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1.2

BAB |

PENDAHULUAN

Pendahuluan

Dalam bab pendahuluan ini diuraikan tentang pokok-pokok pikiran
yang melandasi skripsi. Pokok-pokok pikiran yang dimaksud antara lain latar
belakang penelitian, masalah penelitian, rumusan masalah/permasalahan pe-

nelitian, tujuan penelitian dan manfaat penelitian.

Latar Belakang Masalah

Air merupakan salah satu kebutuhan yang penting bagi manusia. Segala
kegiatan manusia tak sedikit yang berhubungan dengan air. Tanpa adanya air
manusia akan mengalami kekeringan. Tak hanya manusia, flora dan fauna
pun sulit hidup bila kekurangan air. Jika mengharapkan air yang berasal dari
hujan tentunya sulit dikarenakan hujan tidak turun setiap hari. Terutama bila
sedang berada pada musim kemarau. Air sungai dan sumur bor mengering
menyebabkan air tersebut keruh dan kotor. Hal ini menyebabkan air bersih
sulit didapatkan sehingga masyarakat memilih untuk menggunakan air yang
berasal dari perusahaan penyedia air bersih.

Perusahaan Daerah Air Minum (PDAM) merupakan salah satu per-
usahaan yang menyediakan air bersih yang dapat dikonsumsi masyarakat.
Melalui perusahaan ini masyarakat dapat memperoleh air yang dapat diguna-

kan untuk kegiatan sehari-hari. Namun pada kenyataannya, tak selamanya air



yang terdapat di perusahaan tersebut dapat mencukupi kebutuhan masyarakat
akan air bersih. Perusahaan perlu memasok air yang cukup untuk para
konsumennya.

Oleh karena itu, dengan membuat prediksi terhadap konsumsi debit air
PAM tersebut perusahaan air minum daerah tersebut dapat mengetahui
perkiraan konsumsi air oleh warga yang menjadi konsumen air PAM dibulan
selanjutnya. Melalui data perkiraan tersebut perusahaan dapat menetapkan
kebijakan yang tepat dalam mengambil langkah demi kemajuan perusahaan
di masa mendatang. Apabila prediksi konsumsi menghasilkan angka yang
lebih besar dari bulan sebelumnya, pemerintah dapat mengambil kebijakan
berupa penyediaan sumber air baru yang dapat memenuhi angka perkiraan
tersebut. Adapun jika angka prediksi menunjukkan bahwa konsumsi air PAM
dimasa mendatang mengalami penurunan, maka perusahaan dapat meng-
ambil kebijakan dengan menambah jumlah konsumen air PAM atau jumlah
produksi air PAM demi kelangsungan berdirinya perusahaan.

Beberapa penelitian mengenai prediksi konsumsi air yang sebelumnya
sudah pernah dilakukan antara lain penelitian oleh Bossarito Putro, M. Tanzil
Furgon, dan Satrio Hadi Wijoyo (2018) menggunakan metode Exponential
Smoothing, penelitian yang dilakukan oleh Khaira Istigara, M. Tanzil Furgon,
dan Indriati menggunakan metode Fuzzy Time Series dengan Algoritma
Genetika, dan penelitian yang dilakukan oleh Khelvin Ovela P, Gunadi Widi
N, dan Julius Santony (2018) menggunakan Jaringan Syaraf Tiruan dengan

metode Back Propagation.



Berdasarkan penelitian-penelitian diatas, penggunaan Jaringan Syaraf
Tiruan dengan metode Back Propagation lebih baik digunakan dalam prediksi
karena menghasilkan nilai error yang lebih kecil dibanding dua metode lain.
Hal ini menunjukkan bahwa penggunaan konsep Neural Network lebih
unggul bila digunakan dalam prediksi. Akan tetapi, pada penggunaan Neural
Network, penentuan bobot awal dilakukan dengan pemilihan bobot secara
acak atau random, sehingga tidak ada patokan yang jelas mengenai berapa
nilai yang dijadikan bobot awal. Persoalan ini dapat diatasi dengan meng-
gunakan metode ANFIS, dimana bobot awal dari data ke-1 ditentukan ber-
dasarkan hasil perhitungan fuzzy sehingga penentuan nilai bobotnya lebih
jelas dan pasti.

Dalam mengatasi ketidakpastian tentang kenaikan dan penurunan
jumlah pelanggan dan produksi air minum oleh PDAM Tirta Ogan dimanfaat-
kanlah sistem Fuzzy Logic. Hal ini dikarenakan Fuzzy Logic memiliki konsep
kemampuan dan penalaran matematik mengenai ketidakpastian sehingga
dapat membantu dalam proses prediksi (Taufiq, 2016). Serta penggunaan
konsep Neural Network yang memiliki sistem kerja seperti otak manusia di-
harapkan dapat menjadikan kombinasi dua konsep ini dapat menghasilkan
prediksi dengan tingkat error yang rendah.

Pada penelitian sebelumnnya terkait penggunaan metode Adaptive
Neuro-Fuzzy Inference System dilakukan oleh Muhammad Isradi Azhar dan
Wayan Firdaus Mahmudi (2018) untuk melakukan prediksi curah hujan di

Kabupaten Malang. Dari hasil penelitian tersebut dihasilkan nilai RMSE se-
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besar 1,88 dari hasil pengujian dengan menggunakan parameter-parameter
terbaik. Hal ini menunjukkan bahwa kombinasi dari Neural Network dan
Fuzzy Logic yang terdapat didalam metode Neuro Fuzzy diharapkan mampu
memberikan hasil prediksi yang akurat dengan nilai error yang kecil sehingga
hasilnya dapat digunakan dalam penentu kebijakan perusahaan.

Berdasarkan uraian diatas, dalam penelitian ini peneliti akan meng-
gunakan metode Adaptive Neuro-Fuzzy Inference System dalam melakukan
prediksi jumlah konsumsi air PAM yang dilakukan oleh masyarakat
Kabupaten Ogan Ilir dengan menggunakan data jumlah meteran, jumlah jam
layanan, jumlah penduduk, dan total volume air yang dikonsumsi pelanggan

pada bulan sebelumnya.

Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas, permasalahan penelitian yang perlu
dibahas adalah sebagai berikut.
1. Apakah metode Adaptive Neuro-Fuzzy Inference System cocok digunakan
untuk memprediksi konsumsi debit air PAM ?
2. Berapa besar nilai error prediksi konsumsi debit air PAM menggunakan

metode Adaptive Neuro-Fuzzy Inference System ?

Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut.

1. Menghasilkan perangkat lunak prediksi konsumsi debit air PAM meng-
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gunakan metode Adaptive Neuro-Fuzzy Inference System.
2. Mengetahui besar nilai error dari prediksi konsumsi debit air PAM meng-

gunakan metode Adaptive Neuro-Fuzzy Inference System.

Manfaat Penelitian

Manfaat penelitian ini adalah sebagai berikut.

1. Membantu perusahaan PDAM Tirta Ogan dalam menentukan kebijakan
mengenai produksi air PAM.

2. Mengetahui prediksi tentang konsumsi air PAM oleh masyarakat

Kabupaten Ogan Ilir di masa mendatang.

Batasan Masalah

Batasan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut.

1. Data yang digunakan dalam penelitian ini berasal dari data perusahaan Air
PAM yaitu ‘PDAM Tirta Ogan’ dan data Dinas Kependudukan dan
Pencatatan Sipil dengan ruang lingkup wilayah Kabupaten Ogan llir.

2. Parameter yang digunakan untuk memprediksi konsumsi debit air PAM
oleh masyarakat adalah jumlah meteran, jumlah jam layanan, dan jumlah
penduduk.

3. Output yang dihasilkan dalam penelitian ini berupa volume debit air PAM
yang dikonsumsi pelanggan PDAM Tirta Ogan.

4. Volume yang dibahas menggunakan satuan Liter (L).



1.7 Sistematika Penulisan
Sistematika penulisan proposal skripsi adalah sebagai berikut :
BAB I. PENDAHULUAN
Pada bab ini dibahas mengenai latar belakang, rumusan masalah, tujuan
penelitian, manfaat penelitian, batasan masalah dan sistematika penulisan

dari proposal skripsi.

BAB Il. KAJIAN LITERATUR
Pada bab ini dibahas mengenai dasar-dasar teori yang digunakan dalam
melakukan analisis, perancangan, dan pengimplementasian metode penelitian

yang akan dibahas lebih lanjut pada bab selanjutnya.

BAB Ill. METODOLOGI PENELITIAN

Pada bab ini dibahas mengenai tahapan-tahapan yang akan di-
laksanakan pada penelitian ini. Setiap rencana tahapan akan dideskripsikan
secara rinci dengan mengacu pada kerangka kerja. Di akhir bab ini dibahas

mengenai perancangan manajemen proyek pada pelaksanaan penelitian.

BAB IV. PENGEMBANGAN PERANGKAT LUNAK
Pada bab ini dibahas mengenai perancangan dan lingkungan
implementasi perangkat lunak prediksi konsumsi debit air PAM,

implementasi program hasil pelatihan dan implementasi hasil pengujian.



BAB V. HASIL DAN ANALISA PENELITIAN
Pada bab ini diuraikan hasil dari pengujian berdasarkan perencanaan
percobaan penelitian yang telah disajikan. Analisa diberikan sebagai dasar

dari kesimpulan yang diambil dalam penelitian ini.

BAB VI. KESIMPULAN DAN SARAN
Pada bab ini diuraikan kesimpulan dari uraian-uraian pada bab-bab
sebelumnya dan berisi saran-saran yang diharapkan dapat dijadikan masukan

dalam penerapan perangkat lunak prediksi konsumsi debit air PAM ini.

1.8 Kesimpulan
Berdasarkan penjelasan dari point-point diatas, disimpulkan bahwa pe-
neliti akan mengembangkan perangkat lunak prediksi konsumsi Air PDAM
menggunakan metode Adaptive Neuro-Fuzzy Inference System. Data yang
akan digunakan berupa jumlah meteran, jumlah jam layanan, jumlah
penduduk dan jumlah volume air yang dikonsumsi pelanggan pada bulan

sebelumnya.
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